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  INTISARI 

 Skripsi ini berjudul “ Kehidupan Petani Karet Di Desa Kasang Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2005-2020 ”. Penelitian ini 

berfokus pada kehidupan petani karet di Desa Kasang pada saat harga karet 

mengalami peningkatan pada tahun 2005 dan strategi bertahan hidup masyarakat 

Desa Kasang saat harga karet mulai menurun pada tahun 2014.  

 Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap 

yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Pengumpulan sumber 

dilakukan melalui studi kepustakaan, studi lapangan dengan melakukan 

wawancara dengan orang-orang yang terlibat langsung sebagai petani karet, dan 

pencarian data di kantor Kepala Desa Kasang dan kantor Dinas Perkebunan dan 

Peternakan Kabupaten Kuantan Singingi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkebunan karet merupakan mata 

pencarian utama masyarakat Desa Kasang, karena berkebun karet sudah menjadi 

tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi sejak dulu. Kehidupan petani 

karet mengalami transformasi signifikan, baik dalam peningkatan pendapatan 

maupun tantangan yang dihadapi seperti harga karet yang tidak menentu. Salah 

satu perubahan terbesar yang mereka rasakan adalah peningkatan pendapatan 

yang memberikan keuntungan besar bagi para petani di Desa Kasang. Pendapatan 

yang meningkat ini memungkinkan mereka untuk memperbaiki kondisi rumah 

yang lebih layak, menyekolahkan anak-anak hingga ke jenjang yang lebih tinggi, 

dan memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih baik. Namun, di balik itu 

terdapat tantangan bagi para petani di Desa Kasang saat harga karet mulai 

menurun, tetapi masyarakat Desa Kasang tetap menjalankan pekerjaan mereka 

sebagai petani karet.  

Jadi kesimpulannya adalah dalam menghadapi kesulitan, mereka tetap 

mempertahankan pekerjaan sebagai petani karet. Namun, untuk menutupi 

kebutuhan mereka mencari pekerjaan sampingan, seperti bekerja di perkebunan 

orang lain, berdagang, beternak, bahkan ada yang sampai berhutang kepada toke 

(pedagang pengumpul) karet.  
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ABSTRACT 

  

This thesis is entitled " The Life of Rubber Farmers in Kasang Village, 

Kuantan Mudik District, Kuantan Singingi Regency, 2005-2020 ". This research 

focuses on the lives of rubber farmers in Kasang Village when rubber prices 

increased in 2005 and the survival strategies of the people of Kasang Village 

when rubber prices began to decline in 2014.  

 This research uses a historical method which consists of four stages, 

namely heuristics, criticism, interpretation and historiography. Source collection 

was carried out through literature studies, field studies by conducting interviews 

with people directly involved as rubber farmers, and data searches at the Kasang 

Village Head's office and the Kuantan Singingi Regency Plantation and Livestock 

Service office.  

 The research results show that rubber plantations are the main source of 

income for the people of Kasang Village, because rubber gardening has been a 

tradition that has been passed down from generation to generation for a long time. 

The lives of rubber farmers have experienced a significant transformation, both in 

terms of increasing income and the challenges they face, such as uncertain rubber 

prices. One of the biggest changes they felt was an increase in income which 

provided big profits for farmers in Kasang Village. This increased income allows 

them to improve their housing conditions to be more adequate, send their children 

to a higher level of education, and better meet their daily needs. However, behind 

this there are challenges for farmers in Kasang Village when rubber prices begin 

to decline, but the people of Kasang Village continue to carry out their work as 

rubber farmers.  

So the conclusion is that in the face of difficulties, they still maintain their 

jobs as rubber farmers. However, to cover their needs they look for side jobs, such 

as working on other people's plantations, trading, raising livestock, and some even 

go into debt with tokes (traders collecting rubber).  
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